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Berdasarkan data BKKBN pada tahun 2009 35,9% remaja di empat kota
besar (Medan, Jakarta, Bandung, dan Surabaya) mempunyai teman yang sudah
pernah melakukan hubungan seks pranikah dan 6,9% responden telah
melakukan hubungan seks pranikah. Pemerintah Indonesia mengembangkan
program Pusat Infomasi dan Konsultasi Kesehatan Reproduksi Remaja (PIK
KRR). Program ini bertujuan membantu remaja agar memiliki status sistem
reproduksi yang sehat melalui pemberian informasi, pelayanan konseling,
rujukan medis dan pendidikan kecakapan hidup. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan pengetahuan dan perilaku seksual remaja dengan
keikutsertaan remaja di Pusat Informasi Dan Konsultasi Kesehatan Reproduksi
Remaja (PIK KRR) SMAN 8 Malang. Penelitian ini menggunakan metode studi
analitik observasional dengan pendekatan cross sectional. Sampel dipilih
menggunakan metode Purposive Sampling sebesar 30 responden yang
mengikuti PIK KRR, dan metode Stratified Random Sampling sebesar 30
responden yang tidak mengikuti PIK KRR. Pengumpulan data menggunakan
kuesioner pada bulan Januari 2016. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan uji Mann-Whitney untuk melihat perbedaan tingkat pengetahuan
remaja dan uji Fisher’s Exact Test untuk melihat perbedaan perilaku seksual
remaja. Penelitt menemukan, pada remaja yang mengikuti PIK KRR 100%
responden berpengetahuan baik dan 93% responden berperilaku seksual tidak
berisiko sedangkan pada remaja yang tidak mengikuti PIK KRR 97% responden
berpengetahuan baik dan 83% responden berperilaku tidak beresiko. Dari hasil
uji statistik didapatkan p value sebesar 0.471 untuk tingkat pengetahuan dan p
value sebesar 0.424 untuk perilaku seksual remaja. Hasil ini menunjukkan bahwa
tidak ada hubungan pengetahuan dan perilaku seksual dengan keikutsertaan
remaja di PIK KRR SMAN 8 Malang.

Kata kunci: remaja, pengetahuan, perilaku seksual, PIK KRR.



ABSTRACT

Ariwardani, Betty Nurizky. 2016. The Relation of Knowledge and Teenager’s
Sexual Behavior with Teenager’s Involvement in Teenager’s
Reproduction Health Consultation and Information Center (PIK
KRR) in Public Senior High School 8 Malang. Final Project, Widwifery
Bachelor Degree Program, Medical Faculty, Brawijaya University.
Advisors: (1) Nurul Hidayah, S.ST, M.Kes. (2) dr. Maya Devi Arifiandi,
Sp.OG.

Based on BKKBN data in 2009, 35.9% teenagers in four big cities
(Medan, Jakarta, Bandung, and Surabaya) have some friends that have
performed pre-marital sex and 6.9% of the respondents admitted to commit pre-
marital sex. Indonesian Government established program named Pusat Informasi
dan Konsultasi Kesehatan Reproduksi Remaja (PIK KRR) or Teenager's
Reproduction Health Consultation and Information Center. This program aims on
helping teenagers to have healthy reproduction system through commitment
improvement, information, counseling, medical referrence and life skill education.
This research aims on knowing the relation of knowledge and teenager’s sexual
behavior with teenager’s involvement in PIK KRR program in Senior High School
8 Malang. This researh uses analytic observational study method with cross
sectional approach. The sample is seected using Purposive sampling method for
teenagers following PIK KRR, and Stratified Random Sampling method for
teenagers who are not following PIK KRR program. The number of sample is 30
teenagers involved in PIK KRR program and 30 teenagers who are not involved
in PIK KRR program. The data collection uses questionnaires in January 2016.
The data collected is then analyzed using Mann-Whitney test to see the
difference on teenager's knowledge level and Fisher's Exact Test to see the
teenager's sexual behavior differences. The researcher found that in the
teenagers who are involved in PIK KRR, 100% of them have good knowledge
and 93% of the teenagers are not involved in risky sexual behavior. While the
teeangers who are not following PIK KRR program, 97% of the respondents have
good knowledge and 83% of the respondents are not involved in risky sexual
behavior. From the statistical test, p-value is obtained 0.471 for knowledge level
and p-value of 0.424 for teenager sexual behavior. These results show that there
are no relation of knowledge and sexual behavior with the involvement of
teenagers in PIK KRR Senior High School 8 Malang.
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